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ABSTRACT 

At this time of course it is not foreign to us to hear of various new viruses, one of 
which is acute hepatitis which attacks the liver which causes symptoms such as 
fever, nausea, vomiting, loss of appetite, acute diarrhea and so on. This study was 
made by researchers to find out the response of the Indonesian people regarding 
acute hepatitis by using social media in the form of twitter. Twitter is a utility that 
allows users to send messages worldwide with tweets consisting of 250 characters 
that allow people to give their own opinion, without restrictions, of course in this 
case it can be used to analyze public opinion about acute hepatitis. By using Naïve 
Bayes and Support Vector Machine which is an algorithm that aims to classify the 
data to be selected such as acute hepatitis which is taken on social media in the form 
of twitter. In this section will display the results of the experiments that have been 
carried out. In this research, we take a case study on Acute Hepatitis by using two 
algorithms, namely Nave Bayes and Support Vector Machine. data sharing is the 
separation of training and testing data based on their proportions, for example 70%: 
30% means 70% is training data and 30% is data testing. Then the classification 
process is carried out using the Naïve Bayes algorithm and the Support Vector 
Machine. Naive Bayes multinomial accuracy value is 0.66. In my opinion, this 
accuracy is not high enough in predicting or classifying the sentiments of twitter 
netizens on the topic of acute hepatitis. And for the accuracy value generated by the 
support vector machine model of 0.81 which makes this model have the most 
precise and optimal classification/prediction results when used to classify twitter 
citizen sentiment when compared to the multinomial naive bayes model.  
 
Keywords: Hepatitis Akut, Twitter, Naïve bayes, Support Vector Machine 
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ABSTRAK 

 
Pada masa ini tentunya tidak asing bagi kita mendengar berbagai virus baru salah 
satunya yaitu Hepatitis akut yang menyerang liver yang menimbulkan gejala seperti 
demam, mual, muntah, hilang nafsu makan, diare akut dan sebagainya. Penelitian 
ini dibuat oleh peneliti untuk mengetahui tanggappan masyarakat Indonesia 
mengenai hepatitis akut ini dengan menggunakan medsos berupa twitter. Twitter 
ialah utilitas yang memungkinkan pengguna mengirimkan pesan pada semua global 
dengan tweet yang terdiri dari 250 karakter yang membuat masyarakat mampu 
memberikan pendapatnya masing-masing, tanpa Batasan, tentunya dalam hal ini 
bisa dimanfaatkan untuk menganalisis pendapat masyarakat mengenai hepatitis 
akut. Dengan menggunakan Naïve Bayes dan Support Vector Machine yang 
merupakan algoritma yang bertujuan untuk mengklasifikasikan data yang akan 
dipilih seperti hepatitis akut yang diambil pada medsos berupa twitter. Pada bagian 
ini akan menampilkan hasil dari eksperimen yang sudah dilakukan. Pada penelitian 
ini mengambil studi kasus mengenai Hepatitis Akut dengan menggunakan dua 
Algoritma yaitu Naïve Bayes dan Support Vector Machine. Pembagian presentasi 
data merupakan pemisahan data training dan testing berdasarkan persentasenya, 
contoh 70% : 30% berarti 70% merupakan data training dan 30% merupakan data 
testing. Kemudian dilakukan proses klasifikasi dengan menggunakan algoritma 
Naïve Bayes dan Support Vector Machine. Nilai akurasi multinomial naive bayes 
sebesar 0.66. Menurut saya akurasi tersebut tidak cukup tinggi dalam memprediksi 
atau mengklasifikasikan sentimen warganet twitter terhadap topik hepatitis akut. 
Dan untuk Nilai akurasi yang dihasilkan oleh model support vector machine sebesar 
0.81 yang menjadikan model ini memiliki hasil klasifikasi/prediksi yang paling 
tepat dan optimal jika digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen warganet 
twitter jika dibandingkan dengan model multinomial naive bayes. 
 
Kata Kunci: Hepatitis Akut, Twitter, Naïve bayes, Support Vector Machine 
 

I. PENDAHULUAN 

Pada tahun 2022, ditemukan virus 
baru yang pertama kali muncul di 
inggris dan kemudian menyebar ke 
negara bagian eropa hingga asia. Dan 
meluasnya virus ini, termasuk di 
Indonesia yang membuat pemerintah 
Indonesia mengupayakan berbagai 
cara untuk mencegah penyebaran 
virus ini di Indonesia. Salah satu 
upaya yang dilakukan pemerintah 
Indonesia adalah dengan memberikan 
imbauan dan kesadaran akan adanya 
virus hepatitis akut yang menyerang 

pada organ lever. Yang menyebabkan 
seluruh sektor pemerintahan, selain 
itu juga berdampak pada pola hidupan 
sehari-hari masyarakat yang berubah. 
Dengan fenomena tersebut, 
masyarakat banyak yang memberikan 
berbagai macam pendapat baik itu 
pujian atau keluh kesah yang 
diposting di berbagai media sosial, 
salah satunya adalah Twitter.  

Pendapat masyarakat tersebut 
dibedakan menjadi pendapat positif 
dan negatif menggunakan analisis 
sentimen. Sehingga sentimen positif 
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dan negatif pada tweet maka 
dikerjakan secara manual, namun dari 
jumlah yang di analisis maka 
dibutuhkan waktu dan usaha yang 
tentunya banyak juga. Oleh sebab itu, 
Teknik manual sudah tidak efektif 
lagi sehingga menggunakan mesin 
yang dapat menganalisis yaitu Naïve 
Bayes dan Support Vector Machine. 
Dalam melakukan penelitian ini 
peneliti menyiapkan beberapa 
tahapan alur metode dalam penelitian 
ini, meliputi sebuah riset dan tahapan 
crawling data pada twitter 
menggunakan keyword yang sudah 
ditentukan dan banyak data sebanyak 
900 lebih data yang berisi tanggal, 
nama user, dan isi tweet. Kemudian, 
dilakukan pre-processing data untuk 
dilanjutkan ke pengolahan data 
menggunakan algoritma Naïve Bayes 
dan Support Vector Machine untuk 
mendapatkan hasil sentimen dari data 
tweet yang digunakan.  

Proses pengklasifikasian teks 
yang terkandung dalam sebuah kata, 
kalimat atau dokumen dan kemudian 
menentukan pendapat yang 
diungkapkan dalam kalimat atau 
dokumen apakah itu positif atau 
negatif disebut analisis sentimen [1] 

II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dimana data yang 
telah terkumpul diolah dan 
didapatkan melalui Twitter API 
menggunakan pyhton kemudian data 
yang diambil 1 minggu belakang 
dengan tema yang akan dipilih. 
Dalam penelitian ini, penelitian ini 
menggunakan python dibantu untuk 
melakukan preprocessing dan 
labeling pada Google Colab serta 
proses pengambilan data. Python 
adalah Bahasa pemograman 

interpretative yang diaggap mudah 
dipelajari serta berfokus pada 
keterbacaan kode. Dengan kata lain, 
python di klaim sebagai bahasa 
pemograman yang memiliki kode-
kode pemograman yang sangat jelas, 
lengkap, dan mudah dipahami. 
Python secara umum berbentuk 
pemograman beriorientasi objek, 
pemograman imperatif, dan 
pemograman fungsional. Python 
dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan pembangun perangkat 
lunak dan dapat berjalan di berbagai 
platform sistem operasi [2]. Pada 
penelitian ini juga dilakukan 
eksperimen dengan membandingkan 
kinerja algoritma klasifikasi Naïve 
Bayes dan Support Vector Machine 
untuk mengetahui algoritma mana 
yang memiliki tingkat akurasi terbaik. 
Alur penelitian diilustrasikan dalam 
gambar 2.1 Tahapan Penelitian  

 
Tahap awal penelitian ini adalah 

menyiapkan dataset Hepatitis Akut. 

Pengumpulan dataset dilakukan 
menggunakan Visual Studio Kode 

Gambar 2.1 Tahapan Penelitian 
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python yang diambil melalui Twitter 
API dengan memasukkan kata kunci 
yang relevan sesuai topik yang 
dipilih. Tahap selanjutnya adalah 
tahap preprocessing untuk 
membersihkan dataset yang telah 
terkumpul. Pada penelitian ini, 
tahapan preprocessing yang 
dilakukan adalah cleansing, case 
folding, tokenization, stopword 
removal, stemming dan remove 
duplikat. Setelah tahap preprocessing, 
tahap selanjutnya adalah tahap 
labeling untuk memberi label pada 
dataset yang telah dibersihkan dengan 
menggunakan TextLob. Dalam 
penelitian ini, proses pelabelan 
dibantu dengan menggunakan 
python. 

Tahap selanjutnya adalah 
pembobotan TF-IDF. Pembobotan 
TF-IDF adalah proses pemberian 
bobot pada setiap kata yang terdapat 
dalam sebuah dokumen. Pada tahap 
pembobotan TF-IDF dilakukan untuk 
mengubah data berupa teks menjadi 
angka sehingga dapat diolah oleh 
komputer pada tahap klasifikasi [2].  

Kemudian data yang sudah 
melewatkan tahap TF-IDF dilakukan 
training dan testing sebelum 
melakukan klasifikasi dengan tingkat 
presentase ukuran data sebesar 30% 
untuk data test dan 70% untuk data 
training. Data training merupakan 
sekumpulan data yang memiliki 
atribut label/kelas yang digunakan 
oleh mesin untuk mengenal 
karaktersitik kumpulan data sehingga 
menghasilkan sebuah pola/model 
data. Sementara data testing adalah 
sekumpulan data yang juga memiliki 
label/kelas yang digunakan untuk 
menguji ketepatan pola/model dalam 
mengklasifikasikan data testing [3]. 

Tahap terakhir adalah proses 
klasifikasi menggunakan algoritma 
Naïve Bayes dan Support Vector 
Machine. Sebelum tahap klasifikasi 
dilakukan, data terlebih dahulu dibagi 
menjadi data Training dan Testing. 
Data Training tersebut digunakan 
untuk proses pembelajaran pada 
algoritma Naïve Bayes dan Support 
Vector Machine. Langkah 
selanjutnya adalah menggunakan data 
Testing untuk proses pengujian model 
klasifikasi Naïve Bayes dan Support 
Vector Machine. 

A. Dataset 

Pada tahapan ini, pengumpulan 
data didapatkan melalui Twitter API 
menggunakan Python Tweepy dan 
TextLob sebagai labelling. Proses 
yang dilakukan adalah memasukkan 
kata kunci yang relevan dengan topik 
yang dibahas. Penulis menggunakan 
beberapa kata kunci untuk 
mengumpulkan data terkait, antara 
lain “hepatitisakut”, “hepatitis akut”, 
“hepatitis”. Dari tweet yang telah 
dikumpulkan pada waktu saat 
pengambilan data pada tanggal 17 
Juni 2022 sampai dengan 26 Juni 
2022, data yang telah dikumpulkan 
terdapat pada gambar 2.2 Data 
Twitter.  
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B. Prepocessing Data 

Preprocessing data bertujuan untuk 
membersihkan dataset yang masih 
mentah menjadi kata yang siap 
digunakan saat dilakukan proses 
klasifikasi menjadi netral, negatif, 
dan positif. Pra-pemrosesan data 
adalah teknik penambangan data yang 
melibatkan transformasi data mentah 
menjadi format yang mudah 
dipahami. Langkah pre-precossing 
data diperlukan untuk menyelesaikan 
beberapa jenis masalah antara lain 
data noise, redundansi data, nilai data 
yang hilang, dll [2]. Pada penelitian 
ini menggunakan 6 langkah dalam 
tahan preprocessing 
• Cleansing Text : Bertujuan 

untuk menghilangkan huruf-huruf 

yang tidak sesuai, simbol-simbol, 

dan emoticon. Didalam kolom 

“username” dan “Tweet”. 

• Case Folding : Bertujuan 

untuk mengubah ukuran setiap 

kalimat yang ada dikolom tweet 

dari ukuran kalimat yang besar 

menjadi huruf kecil. 

• Tokenizing : Tokenisasi 

merupakan proses pemisahan 

suatu rangkaian karakter 

berdasarkan karakter spasi, dan 

mungkin pada waktu yang 

bersamaan [4]. Digunakan untuk 

memecah atau memotong susunan 

kalimat menjadi kata per kata dari 

kolom Tweet case folding 

• Stopwords : Bertujuan untuk 

membuang kata-kata yang tidak 

deskriptif dalam melakukan 

pendekatan bag-of-words.  

• Normalization: sebuah teknik 

untuk mengubah kata-kata "gaul" 

atau kata-kata yang tidak baku 

menjadi sebuah kata yang tepat. 

Normalisasi teks penting untuk 

teks berisik seperti pesan teks, 

ulasan produk, komentar media 

sosial, dan komentar ke posting 

blog di mana salah eja, singkatan, 

dan penggunaan kata-kata [5]. 

Gambar 2.2 Data Twitter 
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• Stemming : bertujuan untuk 

menambah kata imbuhan terhadap 

suatu kata yang tidak mengubah 

kelas kata tersebut. Kata-kata yang 

sudah diubah menjadi huruf kecil 

perlu dilakukan pengecekan [4] 

C. Labelling 

Pada tahap ini, data yang telah 
dibersihkan pada tahap preprocessing 
diklasifikasikan sebagai positif dan 
negatif menggunakan bahasa python 
dengan textblob melalui Google 
Colab. Pelabelan kata disesuaikan 
dengan kamus bahasa Indonesia 
dengan cara melakukan normalisasi 
yang telah terintegrasi dalam file 
Google Drive. Kamus bahasa 
Indonesia terdiri dari 2 file yang 
disimpan dalam file .csv dan .xlsx 
yang sudah terdiri dari sentimen 
positif dan negatif 
Kata yang berlabel positif adalah kata 
yang terdeteksi menurut kamus 
positif, sedangkan kata yang berlabel 
negatif adalah kata yang terdeteksi 
menurut kamus negatif. Setiap kata 
yang terdeteksi diberi skor untuk 
menilai kelas sentimen. Untuk kata 
positif diberi nilai 1 sedangkan untuk 
kata negatif diberi nilai -1. Jika ada 
kata yang tidak ada dalam kamus 

positif atau negatif, maka diberi nilai 
0. 
Penilaian dilakukan dengan 
menghitung jumlah poin pada setiap 
kata dalam satu kalimat. Jika nilainya 
>= 0 maka dilabeli sebagai sentimen 
tweet positif, sebaliknya jika nilainya 
< 0 maka dilabeli sebagai sentimen 
tweet negatif sedangkan ==0 makan 
dilabeli sebagai sentimen netral. 
Tweet sentimen diberi nilai 1 untuk 
klasifikasi positif dan -1 untuk 
klasifikasi negatif. Berikut adalah 
data setelah klasifikasi sentimen 
diberikan: 
 

D. TF-IDF Weighting 

Pembobotan kata adalah proses 
menetapkan bobot untuk setiap kata 
yang terkandung dalam dokumen. 
Dalam mencari informasi 
pemeringkatan berdasarkan frekuensi 
kata, salah satu metode yang paling 
populer adalah metode TF IDF (Term 
Frequency Inversed Document 
Frequency) [4].  

Untuk mengetahui seberapa 
penting sebuah kata mewakili sebuah 
kalimat, pembobotan atau 
perhitungan dilakukan. Penilaian 
dalam TF-IDF berdasarkan frekuensi 
terjadinya kata-kata dalam dokumen 
(Arsya Monica Pravina, Imam 
Cholissodin, 2019). TF-IDF 
menyajikan skor frekuensi kata, 

Gambar 2.3 Prepocessing 

Gambar 2.4 Labelling 
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terutama untuk kata-kata yang 
menarik, seperti kata-kata yang sering 
muncul dalam satu dokumen tetapi 
tidak untuk keseluruhan dokumen 
(Ahuja et al., 2019).  

Kritik kedua datang dari itu 
dimensi (ukuran set fitur) di TFIDF 
untuk data tekstual adalah ukuran 
kosakata di seluruh himpunan data, 
menghasilkan bahwa itu membawa 
perhitungan besar pada pembobotan 
semua ini istilah [5]. 

TF-IDF adalah model statistik 
untuk mengevaluasi signifikansi kata-
kata dalam kumpulan dokumen. 
Mungkin saja dihitung dengan 
mengalikan dua metrik: TF-matrix 
yang merupakan matriks dua dimensi 
dan IDF yang merupakan matriks satu 
dimensi. Berbagai penyempurnaan 
telah diusulkan oleh beberapa peneliti 
untuk ditingkatkan model TF-IDF 
klasik [6]. 

E. Algoritma Klasifikasi 

Pada penelitian ini menggunakan 
dua algoritma yaitu Naïve Bayes dan 
Support Vector Machine Naive Bayes 
Classifier adalah sejenis mekanisme 
klasifikasi probabilistik yang berakar 
dari Teorema Bayesian yang 
merupakan teori anumerta Thomas 
Bayes [7][8]. Naive Bayes 
merupakan cabang matematika yang 
dikenal sebagai teori probabilitas 
untuk mencari peluang terbesar dari 
kemungkinan klasifikasi, dengan 
melihat frekuensi masing-masing 
klasifikasi dalam data pelatihan [9]. 
Klasifikasi Naive Bayes merupakan 
salah satu klasifikasi statistik yang 
dapat digunakan untuk memprediksi 
probabilitas keanggotaan suatu kelas, 
klasifikasi ini didasarkan pada 
teorema Bayes yang memiliki 
kemampuan klasifikasi yang mirip 

dengan pohon keputusan dan jaringan 
saraf yang terbukti memiliki akurasi 
dan kecepatan tinggi ketika 
diimplementasikan ke dalam database 
dengan dataset yang besar [10]. 

Metode SVM merupakan suatu 
metode yang relatif baru untuk 
melakukan prediksi pada kasus 
regresi atau klasifikasi. SVM adalah 
model supervised learning yang 
implementasinya membutuhkan 
tahap pelatihan menggunakan 
sequential training SVM dan diikuti 
proses pengujian [11]. Konsep kerja 
Support Vector Machine yaitu dengan 
mencari hyperplane atau garis 
pembatas paling optimal yang 
berfungsi untuk memisahkan dua 
kelas [12][9]. 

III. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan 
menampilkan hasil dari eksperimen 
yang sudah dilakukan. Pada 
penelitian ini mengambil studi kasus 
mengenai Hepatitis Akut dengan 
menggunakan dua Algoritma yaitu 
Naïve Bayes dan Support Vector 
Machine. Pembagian presentasi data 
merupakan pemisahan data training 
dan testing berdasarkan 
persentasenya, contoh 30% : 70% 
berarti 30% merupakan data training 
dan 70% merupakan data testing. 
Kemudian dilakukan proses 
klasifikasi dengan menggunakan 
algoritma Naïve Bayes dan Support 
Vector Machine. 

1. Naïve Bayes 

Nilai akurasi multinomial 
naive bayes sebesar 0.66. 
Menurut saya akurasi tersebut 
tidak cukup tinggi dalam 
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memprediksi atau 
mengklasifikasikan sentimen 
warganet twitter terhadap topik 
hepatitis akut. Maka dari itu 
model multinomial naive bayes 
tidak disarankan untuk digunakan 
kembali dalam 
mengklasifikasikan sentimen 
warganet twitter terhadap topik 
hepatitis akut karena hasil 
klasifikasinya belum cukup 
optimal. 

 

2. Support Vector Machine 

Nilai akurasi yang dihasilkan 
oleh model support vector 
machine sebesar 0.81 yang 
menjadikan model ini memiliki 
hasil klasifikasi/prediksi yang 
paling tepat dan optimal jika 
digunakan untuk 
mengklasifikasikan sentimen 
warganet twitter jika 
dibandingkan dengan model 
multinomial naïve bayes 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini adalah 
eksperimen menggunakan 
algoritma Support Vector 
Machine memiliki nilai akurasi 
tertinggi pada penelitian ini 
dengan menggunakan hasil 
testing sebesar 30% dan training 
70%, yaitu. Hasil diskusi 
dirangkum dalam grafik berikut: 

 
Dapat dilihat perbandingan 

antara kedua algoritma Naïve 
Bayes dengan warna merah dan 
Support Vector Machine dengan 
warna biru. Dapat disimpulkan 
pada penelitian ini dengan hasil 
testing 30% dan training 70% 
tingkat akurasi tertinggi ada pada 
algoritma Support Vector 
Machine dengan akurasi sebesar 
0.81% 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 
Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal yang telah terlampir 

sebelumnya dengan judul “Perbandingan Algoritma Naïve Bayes Dan Support Vector Machine 

Pada Analisis Sentimen Mengenai Hepatitis Akut Pada Twitter”. Kertas kerja ini berisi semua 

material hasil penelitan Tugas Akhir. Di dalam kertas kerja ini disajikan beberapa bagian yang 

terdiri dari literature review, dataset yang digunakan, hasil dan pembahasan secara 

keseluruhan. 

Bagian I membahas mengenai literature review yang berisi artikel jurnal sebelumnya yang 

menjadi dasar atau landasan dalam penelitian ini. Bagian II menjelaskan tentang analisis sistem 

dan perancangan yang digunakan pada penelitian ini. Bagian III menjelaskan tentang source 

code yang digunakan pada penelitian ini. Bagian IV menjelaskan mengenai dataset yang 

digunakan. Bagian V merupakan Tahapan Eksperimen pada penelitian ini. Bagian VI 

merupakan hasil dari berbagai metode yang di gunakan pada penelitian ini. Bagian VII bagian 

terakhir dari kertas kerja ini yang menjelaskan hasil keseluruhan yang telah dibuat, meliputi 

penjelasannya. 
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